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Tanggamus, dengan Momaor Induk Kependudukan

1806201607940001 .
; Keaiuanva Karyawan Notaris, bertempat tinggal sebagaimana tersebut,
yang Saya, Notaris kenal, sebagal saksi.——-
Segera setelah akta ini Saya, Notaris bacakan, kepada penghadap dan
caksi-saksi, maka akta ini ditandatangani oleh penghadap, saksi-saksi
dan Saya, Notaris.
Dilangsunckan dengan tanpa perubahan dan penggantian . ——=-——""—

“J Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinya.—

\.\

Notaris di Ka'wpaten Tanggamus
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atas Anggaran Dasar ini dari instansi vang berwenang dan untuk

membuat perubahan dan atau tambahan dalam bentuk Yyang
bagaimanapun juga yang diperlukan untuk mempercleh pengesahan
tersebut  dan untuk mengajukan dan menandatangani semua
permohonan dan dokumen lainnya, untuk memilih tempat kedudukan
dan untuk melaksanakan tindakan lain yang mungkin diperlukan.
Para penghadap saya, Notaris kenal.
Para Penghadap menjamin hal-hal sebagai berikut : -
[ 1. Bahwa Identitas dan keterangan-keterangan vyang diberikan
kepada saya, Motaris adalah benar dan sesual dengan identitas
dan keterangan-keterangan yang sah/sesungguhnya darl masing-
masing pengnadap;-— '
Bahwa identitas yang diserahkan kepada saya, Notaris adalah
satu-satunya Identitas yang sah/tidak pernah dipalsukan dan tidak
pernah dibuat duplikatnya oleh Instansi yang Berwenang;
- Sehubungan dengan hal tersebut para penghadap dengan ini
menyatakan dengan tegas membebaskan saya, Notaris dan saksi
saksi dari segala tuntutan dan gugatan berupa apapun juga mengenai
hal-hal tersebut; -——— -
DEMIKIANLAH AKTA INI -—- _
Dibuat sebagal minuta dan diresmikan di Kabupaten Tanggamus, pada
jam, hari, tanggal, bulan dan tzhun seperti disebut pada awal akta ini
dengan dihadiri oleh : :
© 1, Tuan IKHSAN AJl KURNIAWAN, lahir di Purwodadi pada tanggal
10 (sepuluh) Juni 1993 (seribu sembilan ratus Sembilan puluh
tiga), Warga Negara Indcnesia, bertempat tinggal di Dusun VI,
RT. 002 RW. 006, Desa Purwodadi, Kecamatan Gisting, Kabupaten
Tanggamus, dengan Nomor Induk Kependudukan
18062010069300002 ; ——-——
2. Tuan PRASTYO DWwI JULIANTO, lahir di Purwodadi, pada tanggal
16 (enam belas) Juli 1994 (seribu sembilan ratus sembilan puluh
empat), Warga Negara Indonesla, bertempat tinggal di Dusun VI,

RT 00 RW 00, Desa Purwiooadi, Kecamatan Gisting, Kabupaten
b
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/ = Sekretalis : Tuan TULUS SAGARA, tersebut.

- Bendahara  : Tuan BUDI SANTOSO, terssbut —-———- 5
PEMGAWET | et e e T ————

-  Ketua sTuan MUJIANTO, lzhir d1 S ber Mubso tanggal 10--
| (sepuluh) Oktober 1965 seribu sembilan ratus
enam puluh lima), Wa a Negara Indonesia,
Petani/Pekebun, b=+ -mj & tnogal di Sumber
Mulyo, RT © % 00< Desa Sumber Mulyo,
Kecamatan & l28io, Jupaten  Tanggamus,
dengan g Trigul, Kependudukan
: 1806131010650 ===
’ - Anggota : Tuan SARWO Ei3! - ULKARMNAIN, lahir ci Gisting -
Bawah, tangoal 42 (sembilan) Juni 1975 (seribu

sembilan ratus tujuf puluh lima), Warga Megara
Indonesia, Wiraswast:, berfempat tinggal di Dusun
4 Blok 2, RT 002 RW 006, Desa Gisting Bawah,
Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, dengan
Nomor Induk Kependudukan 1806200906750002.---
- Anggota ‘Tuan SUBARDI, lahir di Sumberejo tanggal 07 ——
(tujuh) April 1969 (seribu sembilan ratus enam
puluh sembilan), Warga Negara Indonesia,
Wiraswasta, bertempat tinggal di Sumber Rejo, RT
001 RW 001, Desa Sumberejo, Kecamatan
Sumbersjo, Kabupaten Tanggamus, dengan Nomor
Induk Kependudukan 1806136G704690004,-—---——-
Pengangkatan anggota Pengurus dan Pengawas tersehut telah diterima
oleh masing-masing yang bersangkutan dan akan disahkan dalam Rapat
Anggota vang pertama kali diadakan, setelah Akta Pendidan ini
rnendapat pengesahan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah
Fepublik Indonesia. '

Motaris dan pegawal Kantor Notaris, baik bersama-sama maupun sendiri-
sendiri dengan ini diberi kuasa dengar hak untuk memindahkan
kekuasaan ini kepada orang lain dikuasakan untuk memohon pengesahan
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atau Anggaran Rumah Tangga dan/atau Peraturan lainnya,
Perwakilan anggota meminta pengurus untuk
menyelenggarakan Rapat Anggota Luar Biasa untuk
memutuskan sanksi kepada pengawas yang bersangkutan.—-—
d. Pengawas yang terkena sanksi sebagaimana dimaksud huruf c
diberi kesempatan untuk membela diri sebelum diputuskan
dalarn Rapat Anggota Luar Biasa.— -~
5. Ketentuan mengenal sanksi diatur lebih lamjut dalam Anggaran
Rumah Tanaga. o --
----- ----BAB XIII
- KETENTUAN PENUTUF
Bagian Pertama -
Umum--
--pPasal 86
1. Koperasi wajib meyelesailkan penyusunan Anggaran Rumah
Tangga selambat-lambatnya 1 (satu) tahun setelah  koperas!
berdiri. -— e e
2. Koperasi wajib melengkapi peraturan-peraturan internal sebagai
bagian dari sistem pengendalian intern.
. -—pBagian Kedua - =
——e-——Anggaran Rumah Tangga dan Peraturan Khusus-—--—-——-—-
-- Pasal 87 e
Rapat Anggota menetapkan Anggaran Rumah Tangga dan/atau
Peraturan lainnya, yang memuat peraturan pelaksanaan berdasarkan
ketentuan Anggaran Dasa: Koperasi dan tidak bertentangan dengan
Anagaran Dasar ini. -—
Selanjutnya, para penghadap bertindak dalam  kedudukannya
sebagaimana tersebut diatas menerangikan bahwa:
1, Menyimpang cari ketentuan dalam pasal 46 Anggaran Dasar ini
mengenai tata cara pengangkatan Pengurus, untuk pertama kalinya

telah diangkat sebagai:
Pengurus : --—- — e
) - Ketua : Tuan Haji M. NUR SOLEH, tersebut.
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4 d. Pengurus memanggil anggota yang bersangkutan untuk dibuat

berita acara,—---—-— s ==

e. Dalam hal pemanggilan tidak dindahkan dan anggota yang
bersangkutan terbukti tidak malaksanakan kewajiban, maka
Pengurus menerbitkan surat keputusan pencabutan status
keanggotaan sementara, untuk diputuskan dalam Rapat
Anggota;

f, Anggota yang terkena sanksi sebagaimana dimaksud huruf d.
diberi kesempatan untuk membela dii szbelum diputuskan
dalam Rapat Anggota.-

3. Tata cara pengenaan sanksi bagi Pengurus:-— -

a. Pengawas mengundang pengures untuk melzkukan klarifikasi;
b. Pengawas menyampalkan surat teguran tertuiis pertoma,—-—
. Pengawas menyampaikan surat teguran tertulis kedua,-
d. Pengawas memanggil pengurus yang bersangkutan untuk
dibuat berita acara,

e, Dalem hal surat teguran tertulis tidak diindahkan oleh
pengurus dan terbukti Pengurus melanggar  ketentuan
Anggaran Dasar atau Anggaran Rumah Tangga danfatau
Persturan lainnya maka Pengawas menerbitkan surat

~ heputusan pemberhentian  sementara  pengurus untuk
| diputuskan dalam Rapat Anggota.——— -
f. Pengurus yang diberhentikan sementara sebagaimana
dimaksud huruf e diberl kesempatan untuk membela diri
sebelum diputuskan dalam Rapat Anggota.

4. Tata cara pengenaan sanksi bagi Pengawas:
a. Perwakilan anggota menyampaikan teguran lisan kepada —--
. Pengawas yang melanggar ketentuan Anggaran Desar atau
Anggaran Rumah Tangga dan/atau Peraturan lainnya;-———--=

b. Perwakilan anggota menyampdikan surat teguran tertulis
perm‘r:a dan kedua kepada pengawas.--

c. Dalam hal surat teguran ‘tertulis tidak diindahkan oleh
\ pengawas dan terbukti melanggar ketentuan Anggaran Dasar
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1. %erugian yang diderita cleh koperasi pada akhir tahun buku, dapat
ditutup dengan dana cadangan atas persetujuan rapat anggota. —
2. Jika kerugian yang diderita oleh koperasi pada akhir suatu tahun
buku tidak dapat ditutup dengan dana cadangan sebagaimana
dimaksud avat 1, maka rapat snggota dapat memutuskan untuk
membebankan bagian kerugian tersebut kepada anggota sebatas
simpanan Pokok dan Simpanan Wajib di Koperasi.
E - —Pasal B3
Anggota yang telah berhenti dari koperasi tidak menanggung kerugian
dari usaha yang tidak turut diputuskan oleh mereka sesudah keluar dari

koperasl. ek e
Bzgian Keempat
Hapusnya Status Badan Hukum
o Pasal 84 e -

Status badan hukum Koperasi hapus sejak tanggal pengumuman
pembubaran Koperasi dalam Berita Negara Republik Indonesia;—-—==--—-—
e BAB XI1--—
s —-SANKSI
- Pasal 85~
1. Apabila anogota, Pengawas, dan Pengurus melanggar Ketentuan
Anggaran Dasar atau Anggaran Rumah Tangga dan peraturan
lainnya yang berlaku di Koperasi dikenakan sanksi oleh Rapat
Anggota berupa: - —
a. peringatan lisan;
b, peringatan tertulis;
c. dipecat dari keanggotaan atau jabatannya;
d. diberhentikan bukan atas kemauan sendiri;—
'{ e, diajukan ke Pengadilan. o —_
7. Tata cara pengenaan sanksi bagi anggota:
[ a. Pengurus menyampaikan teguran ligan.
| b. Pengurus menyampalken surat teguran tertulis pertama,—-—
Q Pengurustenya-npaikan surat teguran tertulis kedua,——--—

i
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/] 4. Membagikan sisa hasil penyelesaian kepada Anggota; ——---——=—--

5. Melaksanakan tindakan flain yang perlu  dilakukan dalam

penyelesalan Kekayaan; —s----—ss—-—ee e e e
b. Membuat berita acara penyelesaian dan laporan kepada Menteri;

dan/atau e e e e
7. Mengajukan permohonan untuk diumumkan dalam berita Negara

Republik Indoresia; —-———-—————-mmm e s -
Pasal 80-
Tim Penyelesai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 pada ayat (1) dan
ayat (2) dapat diganti apabila tidak melaksanakan tugas dan fungsi
sebagaimana dimaksud dalam pasal 79.
- Bagian Ketiga
e Tanggungan Anggota=---------- e ———
= Pasal B1—-—--

1. Bilamana koperasi dibubarkan dan pada saat penyelesaian
pembubaran termyeta bahwa kekaya=zn koperasi tidak menculkupi
untuk melunasi segala perjanjian dar kewajiban,maka anggota-
dan mereka yang telah berhenti sebagal anggota dalam waktu—
| satu tahun sebelum pembubaran koperasi diwajibkan
menanggung kerugian itu masing-masing sebatas Simpanan Pokok
dan Simpanan Waijib dJi Koperasi. e -
2. Bila menurut kenyataan ada anggota dan merzka yang berhenti
sebagai anggota dalam waktu 1 (satu) tahun yang sebelum
pembubaran koperasi, tdak mampi memenuhi kewajibannya
sebagaimana ditentukan dalam pasal ini, maka kekurangan itu
J dibebankan kepada anggota lain, sehingga jumlah kerugian yang
menurut pernitungan harus dibayar oleh para anggota dan mereka
yang berhenti sebagai anggota dapat dipenuhi.

3. Segala persoalan -mengenai penentuan tindakan atau kejadian

yang menyebabkan kerugian, diselesaikan menurut hukum yang
berlaku. . e
i1 Pasal 82-———— -

o
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Pasal 77 muem

Untuk penyelesaian terhadap pembubaran Koperasi harus
dibentuk Tim Penyelesal;
Tim Penyelesai untuk penyelesaian terhadap pembubaran koperasi
berdasarkan keputusan Rapat Anggota ditunjuk oleh Rapat
Anggota. -
Tim Penyelesai uniuk penyelesaian terhadap pembubaran koperasi
berdasarkan berakhir jangka waktu berdirinya koperasi ditunjuk
oleh Rapat Anggoia; s v
Tim penyelesai untuk penyesuaian terhadap pembubaran
berdasarkan keputusan Pemerintah ditunjuk oleh Menteri;
Tim penyelesai untuk penyesuaian terhadap pembubaran
berdasarkan kepulusan Pengadilan Nizga ditunjuk sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
Selama dalam proses Penyelesalan terhadap pembubaran,
koperasi tersebut tetap ada dengan status "Koperasi dalam
Penyelesaian”;
Selama dalam proses Penyelesaian terhadap pembubaran,
koperasi tidak diperbolehkan melakukan perbuatan hukum, kecuali
untuk memperlancar proses Penyelesaian;

Pasal 76------

Dalem hal terjadl pembubaran Koperasi tetapi Koperasi tidak mampu
melaksanakan kewajiban yang harus dibayar, Anggota hanya
menanggung sebatas Simpanan Pokok dan Simpanan Wajib dikoperasi,

dan/atau Modal Penyertaan yang dimiliki;

Tugas
ik

Pasal 79-

dan fungsi Tim Penyelesai:
Melakukan pencatatan dan penyusunan informasi tentang
kekayaan, kewajiban dan ekuitas Koperasi;
Memanggil Pengawas, Pengurus, Karyawan, Anggota, dan pihak
iain yang diperlukan, baik sendiri-sendiri maupun bersama sama; -

- Menyelesaikan hak dan hkewajiban keuzngan terhadap pihak

ketiga; m—— -
38
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. Pengurus bestindak sebzgaimana Kuasa Rapat Anggota

pembubaran Koperasi apabila Rapat Anggota tidak menunjuk-
pihak yang lain;-
Koperasi dinyatakan buhar pada saat ditetapkan dalam keputusan
Rapat Anggota;
Keputusan pembubaran Koperasi oleh Rapat Anggota
diberitahukan secara tertulis oleh Kuasa Rapat Anggota kepada
Menteri dan semua Kraditor;
Pembubaran Koperasi dicatat dalam Daftar Umum Koperasi;--———

4.

Pasal 75

. Koperasi bubar karena jangka waldu berdirinya sebagimana

ditentukan dalam Anggaran Dasar telah berzkhir;
Menteri dapat memperpanjang jangka waktu berdirinya Koperasi
atas permohonan Pengurus setelah diputuskan pada Rapat
Anggota;
Permohonan perpanjangan jangka waktu bercirinya Koperasi
sebagaimana dimaksudkan pada ayat (2) diajukan dalam jangka
waktu paling lambat 90 (sembilan puluh) hari sebelum jangka
walktu berdirinya Koperasi berakhir; - -—
Keputusan Menteri atas permohonan sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) diberikan jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari
setelah permoheonan diterime; s

. Apabila dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

tidak dipEl'ml‘Ii, HEPUtUﬂH" Rﬂpﬂt Anggl]tﬂ rnergenai F?El‘paﬂjﬂngan
jangka waktu berdirinya Koperasi dianggap sah; —
--—-Pasal 76

a.

b.

Menteri dapat membubarkan Koperasl apabila:

Dinyatakan pailit berdasarkan putusan Pengadilan yang telah
mempunyai ketentuan hukum tetap; dan/atau.-—-
Tidak dapat menjalankan kegiatan organisasi dan usahanya
“selama 2 (duz) tahun berturut-turut. s

Bagian Kedua

Penyelesaian ,
ar



c. Kepentingan Kreditor;dan

d. Pihak Ketiga lainnya; —
4. Akibat hukum vyang ditimbulkan oleh penggabungan atau
[ peleburan meliputi:
a. Hak dan Kewajiban Koperasi yang digabungkan afau dilebur

beralih kepada Koperasi hasil penggabungan atau peleburan;

dan
b. Anggota Koperasi yang digabung atau dilebur menjadi anggota
| Koperasi hasil penggabungan atau peleburan;
5, Koperasi yang menggabungkan diri pada Koperasi lain atau yang

melebur din, secara hukum bubar; -— -
6. Ketentuan lebih lanjut mengenai penggabungan atau peleburan

Koperasi diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga

dan/atau Peraturan 'ainnya;—-- < -
BAB XI---—
PEMBUBARAN, PEMYELESAIAN, DAN
HAPUSHNYA STATUS BADAN HUKUM
Bagian Kesatu —
Pembubaran mmmmmma— —
Pasal 73
Pemnbubaran Koperasi dapat dilakukan berdasarkan:

a. Keputusan Rapat Angoota; ---

b. Jangka waktu berdirinya telah berakhir; dan/atau

c. Keputusan Menteri,

Pasal 74 e

1. Usul pembubaran Koperasi diajukan kepada Rapat Anggota oleh
Pengawas atau Anggota yang mewakili paling sedikit 1/5 (satu
perlima) jumlah Angggota;

2. Keputusan pembubaran Koperasi ditetapkan oleh Rapat Anggota; -

3. Keputusan pembubaran Koperasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) sah apabila diambil berdasarkan ketentuan sebagaimana

\‘\ dimaksud dalam Pasal 73 huruf (b);

™
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1.

— Pasal 71 -em- —
Tahun Buku Koperasi dimulai tanggal 1 (satu) Januar dan berakhir
sampai dengan tanggal 31 (tiga puluh satu) Desember, dan pada
akhir bulan Desember tiap-tiap akhir tahun pembukuan koperas:
ditutup, ——==-— ———

Koperasi waijib menyelenggarakan pencatatan, pembukuan dan
penyajian laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan
dan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, -
Pengawas dapat meminta bantuan kepada Kantor Akuntan Publik
untuk melakukan jasa audit terhadap Koperasi,
Apabila diperlukan, Laporan keuangan Tahunan dapat disudit oleh
Akuntan Publik atas permintaan Rapat Anggota,
Apabila ketentuan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2)
tidak dipenuhi, laparan pertanggungjawaban tahunan oleh rapat
anggota dinyatakan tidak sah.
Ketentuan, pengaturan lebih laniut mengenai isi, bentuk, susunan
Laporan  keuangan Pertanggungjawaban  Pengurus  dan
peiaksanaan audit diatur lebih lanjut dalam Anagaran Rumah
Tangga dan/atau peraturan lainnya.
BAB X

PENGGABUNGAN DAN PELEBURAN -
Pasal 72 ==

1.

2.

3.

N

Untuk keperluan pengembangan dan/atau efislensi: - -—
@ Satu Koperasi atau lebih dapat menggabungkan diri dengan

koperasi lain; atau
b. Beberapa Koperasi dapat meleburkan diri untuk membentuk

suatu koperasi baru;
Penggabungan atau peleburan dilakukan dengan persetujuan
Rapat Anggota msing-masing Koperasi;
Sebelum dilakukan penggabungan atau peleburan, Pengawas dan
Pengurus masing-masing Koperasi wajib memperhatikan :
a. Kepentingan Anggota;
b. Kepentingan Karyawan:

a5
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Dalam hal terdapat kerugian Usaha, Koperasi dapat menggunakan
Dana Cadangan;

. Penggunaan Dana Cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) ditetapkan berdasarkan Rapat Angguta,

. Dalam hal Dana Cadangan yang ada tidak cukup untuk menutup

kerugian usaha, Defisit hasil usaha dibebankan pada periode tahun
buku berikutnya;

BAB VIIE oo memmesscscnccnen

we s~ PENGELOLAAN ORGANISASI DAN USAHA ------—— =5

-Pasal 70

Pengelolaan orgenisasi dan usaha koperasi secara keseluruhan
merupakan tanggung jawab Pengurus; it
Untuk memenuhi permintaan anagota akan penyediaan produk
produk layanan usaha simpan pinjam wajib disusun database
kebutuhan layanan simpan pinjam bagi anggota dan masyarakat.—

. Dalam pengeloiaan usana koperasi, pengurus dapat mengangkat

Manager dan Karyawan, —
Sebagal konsekuensi dari pengangkatan manager dan karyawan
lairnya oleh Pengurus, sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
Penuurus berkewajiban melaksanakan fungsi pengawasan dan—-
pengendalian; —

. Kerugian usaha koperasl sebagai akibat kelalaian pengurus atau

manajer merupakan tanggung jawab pengurus atau manager yang
bersangkutan;
Pengurus wajib menetapkan batas kewenangan yang dilimpahkan
kepada manager danfatau pengelola;

. Persyaratan, Tugas, Kewafiban, Hak, Wewenang, Pengangkatan,

dan Pemberhentian Manajer dan/atau Pengelola, diatur lebih
lanjut dalam Anggaran Rumzh Tangga danfatau Peraturan
lainnya. i

-

= -I'I'm m

- -—-PEMBUKUAN KOPERASI ———
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'/3- Modal unit usaha simpan pinjam sebagaimana dimaksud dalam
ayat (2) berupa modal tetap dan modea tntap fambahan - Sy
+ 4. Urit.wsaha simpen pinjam divefettn socars terpisah dad unit usaha

sietor i lalnnya. ———— o —— e
5. tumiah modal tetap dan modal tetap tambahan unit usaha simpan
dinjam  sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) tidak boleh
‘wrkurang jumlahnya dar jumlah semula;

‘engelolaan  unit usaha simpan pinjam  dilakukan dengan

] nengangkat seorang karyawan sebagai manajer unit usaha

| impan pinjam yang bertanggung jawab kepada pengurus,-—--—--

| 7. fengaturan lebin lanjut kegiatan usaha simpan pinjam

«bagaimana dimaksud ayat (1) diatur dalam Anggaran Rumah

"ngga atau Peraturan Khusus;-————=——-— e

i i =es SO m YVII-—

o SISA HASIL USAHA

Bagian Pertama

s e ara Pembagian

e - Pasal 68—

1. Mengacu pada Keputusan Rapat Anggota, Sisa Hasil Usaha

[ disisinkan terlebih dahulu untuk Dana Cadangan dan sisanya

digunakan untuk:-— -

8. Anggota sebanding dengan transaksi uszha yang dilakukan

oieh masing-masing Anggota dengan Koperasi; —————-=-=--

b. Anggotz sebanding dengan jumiah kepemilikan simpanan

wajibriya; -

C. Dana pendidikan perkoperasian keoada anggota;———-=-=——

d. Pengurus, Pengawas dan Karyawan: -
€. Dana pembangunan daerah kerja. -—e-

f. Dana Sosial .-

Z. Besarmya persentase Pembagian Sisa Hasil Usaha sebagaimana

dimaksud ayat (1), diatur dalam Anggaran RumahTangga,-—-—--m

Bagian Kedua

Defisit Hasil Usaha -
33




/T 2. Delam meizksanakan kegiatan usaha, Koperes! wafib memiliki
curat izin usaha dan surat iin lainnya dari instansi yang
berwenang, sesual ketentuan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku; —

3. Dalam melaksanakan kegiatan usaha, Koperasi dapat melakukan
kerjasama dengan miira usaha dan pihak-pihak lain yangd terkait
dengan perusahaan perdagangan lainnya balk yang berada di
dalam wilayah Negara Republik Indonesia maupun diluar negert.—

Bagian Kedua

- Usaha Pendukung--——--—""""""""""""""

e Pasal 64 —

Untuk meningkatkan efektivitas dan daya saing usaha utama tersebut,

koperasi melaksanakan kegiatan-kegiatan usaha pendukung berupa:—-—-
3. Unit Usaha Penyediaan Sarana produksi Pertanian (SAPROTAN) ; -
b. Warung Serba Ada (WASERDA) ; -

-—-Pasal 65

Dalam melaksanakan kegiatan Produsen sebagaimana dimaksud Pasal 63

ayat (1) dan Pasal 64, koperasi wajib memperhatikan skala ekonomi dan

kelayakan usahanya serta kebutuhan anggotz dan masyarakat

i S

konsumen.
- Pasal 66
Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan usaha diatur lebih lanjut dalam
Anggaran Rumah Tangga (ART).— =
' gagian Xetiga-  —

Usaha Tambahan
e pasal 67 —
1. Selain melaksanakan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 63 ayat (1) dan Pasal 6%, koperasi melaksanakan usaha
tambahan berupa :—— -
a. Peternakan ; e
b.Unit Usaha Simpan Pinjam;---- —

I 2. Koperasi menyediakan modal untuk kegiatan unit usaha simpan
\ pinjam, vang besamya akan dit??apkan dalam rapat anggota.




- --Pengendalian atau Pengawasan Ekstern-----—---
-=Paragraf 1 -~

——- Pengendalian atau Pengawasan oleh Akuntan Publik---
- Pasal 60-—-
| 1. Pengawasan oleh akuntan publik melalui kegiatan pemerik
akuntan atas kehendak penqawas, pengurus ataupun ang
yang mendapatkan pengesahan rapat anggota;----

2. Pemeriksaan oleh akuntan publik meliputi audit finansial dan/

audit manajemen. - i
e —————— ---Paragraf 2

--Pengawasan cleh Pamerintah-—----cueee-

---=—--Pasal 61-- -

| 1. Peran Pemerintzh dalam hal pengawasan lebih bersifat pembin
untuk mengendalikan agar Koperasi dijalankan sesuai Jati [
taat terhadap perundang-undangan dan ketentuan yang berak;
2. Pemerintah dapat memberikan sanksi administratif, sedang|
pelanggaran hukum diserahkan sepenuhnva pada pene
hukum, - —
-Paragraf 3------—-----
Pengendalian atau Pengawasan Pajak-----—-- meman
e Pasal 62 :
1. Fengendalian atau Pengawasan Pajak rimaksudkan untuk mene
kepatuhan terhadap perpajakan yvang berlaku. -
2. Koperasl wajib memungut pajak final atas jasa simpanan anggo
sesual dengan ketentuan yang berlaku.- -

BAB VI--
s KEGIATAN USAKA -
- -—-Bagian Kesatu R
" - UMUM -
Pasal 63

1. Untuk mencapai tujuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal ;
koperasi menvelenggarakan kegiatan usaha utama berup

. Holtikultura dari Anggota dan ncn Anogota
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d. Aspek Akuntansi Keuangan, meliputi:-—-s--=es—=mmsmmmmmmee- o

= Tepat prosedur;
- Tepat jumlah atau nilai;
-  Tepat waktu;
- Tepat pencatataniya;---—---—-=
- Tepat otoritasnya.
- ----Paragraf 2
----—---Pengawasan oleh Pengurus terhadap Karyawan------==----
Pasal 58
| 1. Pengawasan nleh Pengurus terhadap karyawan menitik beratkan

pada peningkatan daya guna dan ketaatan terhadap kebljakan

yang telah ditetapkan manajemen.
2. Manajer atau karyawan bertanggung jaweb kepada pengurus,--—--
3. Ketentuan tentang pengawasan oleh pengurus terhadap karyawan

diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga.

-Paragraf 3- -
~~~~~~ --Pengawasan oleh Pengawas terhadap Pengurus--—--—
- Pasal 59

1. Pengawas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
kebijakan dan pengelclaan Koperasi.

2. Pengawasan Pengawas terhadap Fengurus dilakukan melalui
tahapan scbagai berikut:
a. Menghimpun dan mempelajari perundang-undangan dan semua
kebijakan, aturan, ketentuan sebagal dasar pelaksanaan tugas
sebagai pengawas. —un

b. Membandingkan apakah perundang-undangan yang berlaku
dan semua kebijakan, aturan, ketentuan telah dilaksanakan oleh
Pengurus dengan tepat dan benar.

. Melakukan evaluasi kesesumian semua kebijakan, aturan,
ketentuan yang adz.

d. Memberikan rekomendasi kemungkinan adanya perubahan atau
perbaikan terhadap kebijakan, aturan, ketentuan,

Bagian Kedua-—
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BAB V-- - o
PEMNGEHDALIAN ATAU PENGAYWASAN

Bagian Kesat-- i

wnnmmmn=--Pengendalian atau Per o rassn Inberms-e-m————- i
---—-Faragraf 1.------ -
— Sistem Pengendal:an Intern S,
Pasal 57« -emeumma —

1. Sistem pengendalian intern bertujuan untuk melindungi harta
kekayaan koperasi, pencegahan terjadinya penyimpangan,
memelihara kecermatan don keteliian data akuntansi,
meningkatkan efisiensi, serta mendorong dipatuhinya peraturan
dan kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. :
2. Untuk memenuhi tujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Anggota, Pengurus, Pengawas dan pengelola, wajib mematuhi hal-
hal SEbagal BEHKIE st n e
a. Aspek Organisasi, meliputi:--
- Ketzatan terhadap ketentuan perundangan; —————-
- [Ketaatan terhadap Anggaran Dasar, Anggaran Rumah
Tangga dan Ketentuan lainhya;
- Ketaatan terbadap penyelenggaraan dan keputusan
‘ Rapat Anggota.-——-———--— =t
[ b. Aspek Ketatalaksanaan, meliputi: - mme
Memiliki Sistern dan prosedur kerja; -
Adanya struktur dan tata kerja organisasi;
Pengendallan administrasi melalui program kerja dan
Anggaran;
Meniiigkatkan kemampuan pengelolaan;
- Kesesuaian kebutuhan karyawan dar uraian tugas. -——-
c. Aspek Usaha, meilput:
[ - Keterkaitan dan keterikatan usaha dengan anggota;--—
- Perlakuan khisus terhadap anggota; ——--—
- Keterkaitan usaha dalam jaringan koperasi;------————

- Kesehatan terhadap usaha yang dijalankan.-
Y 29
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Pengawas dengan dihadiri oleh wakil Pengurus dapat mengangkat
pengganti dengan ketentuan:
a. jabatan dan tugas tersebut dirangkap oleh anggota pengawas
yang lain;
b. mengangkat penggantingga dari kalangan anggota untuk
menduduki jabatan Pengawas tersebut;

. Pengangkatan penggenti 3anggota Pengawas sebagaimana

tersebut pada ayat (1) diatas, dilapcrkan oleh Pengawas pada
Rapat Anggota setelah penggantian vang bersangkutan untuk
mendapat persetujuan dalam rapat anggota.

P ST 55 "

. Pengawas dapat diberhentikan oleh Rapat Anggota sebelum masa

jabatan berakhir apabila terbukti: -
a. melakukan tindakan, perbuatan yang merugikan keuangan
dan nama baik Koperasi;
b. tidak mentaati ketentuan Undang-undang Perkoperasian
besarta pengaturan, ketentuan pelaksanaannya, Anggaran
Dasar, Anggaran Rumah Tangga dengan keputusan Rapat
Anggota;
c. sikap maupun tindakannya  menimbulkan pertentangan
didalam Koperasi yang akibatnya merugikan Koperasi
khususnya dan gerakan Koperasi umumnnya;
d. Melakukan dan atau terlibat dalam tindak pidana yang telah
memiliki berkekuatan hukum tetap dari Pengadilan.

—aimam

. Dalam hal salah seorang Pengawas diberhentikan atauberhalangan

tetap dengan pertimbangan waktu dan  tidak memungkinan
menunagu sampai pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan, maka
untuk mengis! kekosongan Jabatan Pengawas tersebut, koperasi
menyelenggarakan rapat anggota luar biasa untuk menetapkan
pengganti Pengawas tersebut. - -

e e Pasal 56 e
sber o lainnya tentang Pengawas diatur iebih lanjut dalam Anggaran

I

"

Rumun 1ooaga danfatau Peraturan lainnya.
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2

-Anggaran Dasar; dan

Meminta dan mendapatkan segala keterangan yang diperlukan
dari Pengurus dan pihak lain yang terkait; — - .
Mendapatkan laporan berkala tentang perkembangan usaha dan
kinerja knpemﬂ dari Pengurus; —-— —

. Memberikan persetujuan atau bantuan kepada Pengurus dalam

melakukan perbuatan hukum tertentu yang ditetapkan dalam

Meminta bantuan kepada akuntan publik dan kepada tenaga ahli
dibidangnya untik melakukan simpan pinjain audit keuangan dan
audit non-keuangan terhadap koperasi, yang penef@pannya
diputuskan cleh Rapat Anggota.

-------Paragraf 3---- -

—-Pengangkatan, Panggantian dan Pemberhentian Pengawas—-

———Pasal 53-

1.

. Jumlah Pengawas 3 ( tiga ) orang, yang terdiri dari:

Jumlah Pengewas sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang dan/atau
dalam jumlah ganijil sesuai dengan keputusan Rapat Anggota.——

a. seorang Koordinator, dan;
b. 2 ( dua ) orang Anggota;
Pengawas dipilih untuk masa jabatan 3 ( tiga ) tahun.————— s

4. Anggota Pengawas yang masa jabatannye telah berakhir dapat

dipilihn kembali untuk masa jabstan berikutnya sebanyak
banyaknya 2 (dua) periode masa bhakti;
Pengawas dicatat dalam Buku Daftar Pengawas;—-
Sebelum melsksanakan tugas dan kewajibannya,Pengawas wajib
mengucapkan sumpah atau janji dihadapan Rapat Anggota.-———
Tata cara pemillhan, pengangkatan dan pemberhentian serta
sumpah atau janji Pengawas ditetapkan dalam Anggaran Rumah
Tangga. '

anee Pasal 5%
Dalam hal ‘salah seorang anggotz Pengawas berhenti atau
berhalangan tetap sebelum masa jabatan berakhir, Rapat

i



e B T T o T

“1 h. Tidak perah dihukum karena melakukan. tindak pidana yang
merugikan koperasl, keuangan negara, dan/atau yang
berkaitan dengan sektor keuangan, dalam waktu 5 (lima)
tahun sebelum pengangkatan.

[ 3. Persyaratan untuk dapat dipilih menjadi pengawas diatur dalam

anggaran rumah tangaa dan/atau Pesaturan lainnya.

Paragraf 2 i
======--- Tugas, Kewajiban, Hak, dan Wewenang Pengawas-------
- Pacal 49---

Tugas Pengawas :——— -—

1. Memberi nasihat dan pengawasan kepada Pengurus;
2. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan
pengelolaan koperasi yang dilakukan oleh Pengurus; dar---—------
3. Melaporkan hasil pegawasan kepada rapat aNgQota; =====sc——smmmm-
— 5 Pasal 50
Kewajiban Pengawas:
1. Merahasiakan hasil pengawasannya terhadap pihak ketiga; ~———-—---
2. Membuat laporan tertulis tentang hasil pelaksanaan tugas
pengawasan kepada Rapat Anggota; dar
3. Meiakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan
pengelolaan Koperasi:
4. Mempertanggungjawabkan hasil pelaksanaan pengawasan kepada
Rapat Anggota. muen
Pasal 51

Hak Pengawas :-——--
[ 1. Meneliti catatan dan pembukuan yang ada pada Koperasi; —--—--
2. Mendapatkan segala keterangan yang diperiukan;
3. Memberikan koreksi, saran tegurar dan peringatan kepada

PENgUrus;
4. Menerima imbalan jasa sesuai keputusan Rapat Anggota, —---——=——-
- Pasal 52 ——
VWewenang Pengawas:



2.
ﬂ/ masa Jabatan berakhi

§ Pengawas dapat mengangkat Penggandnya dengan cara:————-——
a. menunjui salah seorang Pengurus untuk merangkap jabatz
tersebut: -

f, Rapat Pengurus dengan dihadiri wa

b. mengangkat dari kalangan anggota vntuk menduduki jabata
pengurus tersebut: ———

3. Pengangkatan pengganti pengurus yang berhenti sebagaimana

maksud pada ayat (2) harus dipertanggung jawabkan ole

pengurus dan disahkan dalam Rapat Anggota berikutnya,
- - ~~-------Bagian Ketiga- - ---
e PENGAWAS---- "
---Paragraf 1
Persyaratan Pengawas-
P -Pasal 48--- a
1. Pengawas dipilih dari dan oleh anggota pada Rapat Anggota,——

2. Yang capat dipilih menjadi  Pengawas adalah anggota yang
r memenuhi syarat sebagai berjkut:
4. mempunyai pengetahuan tentang perkoperasian pengawasan
dan akuntansi,
b. memiliki  keterampilan kerja  dan  wawasan dibidang
Pengawasan dan Pemeriksaan: -
C. jujur dan berdedikasi terhadap Koperasi:—
d. pengawas koperasi produksi harus memenul persyaratan
standar kompetensj, :
€. sudah menjadi anggota sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun,—
f. Tidak mempunyai hubungan kcluarga sedarah dan semend
sampai dEI_EjEIt lkedua dengan Pengurus, Pengawas dan
pengelolz; -
g. Tidak pernah menjadi PENgawas atau pengurus suatu koperasi
atau komisaris atau direksl suatu perusahaan yang dinyatakan

bersalah karena menyebabkan koperasl atay perusahaan ity
dinyatakan pailit; dan
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5. Pengurus dipilih untuk masa jabatan 3 { tipa ) tanun;—

/ a. seorang atau beberzpa orand ketua;
b. seorang atau beberapa orang sekretaris;
¢, seorang atau beberapa orang bendahara.
3, Susunan Pengurus Koperasi diatur lebth lanjut dalam Anggaran
mumah Tangga sesual dengan kebutuhan organisasl dan usaha

Koperasi;
. Anggota Pengurus yang telah diangkat dicatat dalam Buku Daftar

Pengurus;- =

6. Anggota Pengurus yang masa jabatannya telah berakhir dapat

dipilih vembali untuk masa jabatan berikutnya sebanyak
banyaknya 2 (dua) periode masa bhaldi;
 Gebelum melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai
Pengurus, harus terlebin dahulu mengucapkan sumpah atau janjl

didepan Rapat Anggota; -

8. Tata cara pemilihan pengangkatan, pemberhentian, r.Ian sumpah

Pengurus thatur dan ditetapkan dalam Anggaran Fumah Tangga
dan peraturan lainnya.

Pasal 47 -
. Pengurus dapat dibarhentikan oleh Rapat Anggota sebelum masa
jabatannya berakhir apabila terbuakti: -
3. melakukan kecurangan dan penyelewengan yang merugikan
usaha dan keuangan serta nama baik Koperasi;
b. tidsk mentaati Undang-Undang Perkcperasian beserta
peraturan dar ketentuan pelaksanaannya, Anggaran Dasar,
_ Anggaran Rumah Tanggs, dan Keputusan Rapat Anggota;-—---
c. sikap maupun tindakannya rmenimbulkan akibat yang
merugikan bagi Koperasi khususnya dan gerakan koperas
pada umumnya;
d. melakukan dan terlibat dalarn Hndak pidana terutama
bidang ekonomi dan keuangan, dan tindak pidana lain yang
telah diputuskan oleh pengadilan;
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5. Ketentuan mengenai tanggung jawab pengurus atas kesalahan
dan kelalaiannya yang diatur dalam Anggaran Dasar inl tidak
mengurangi ketentuan dalam kitab undang-undang hukum pidana:

Pasal 44---

Pergurus mempunyal hak:
1. Menerima gajl dan tunjangar sesual keputusan Rapa" Anggota;-—-
Z. Mengangkat dan memberhentikan Manajer dan karyawan
Koperasi;
4. Membuka kantor cabang, kentor cabang pembantu dan kantor
kas Ltaik didalam maupun diluar negeri sesuai dengan Keputusan
Rapat Anggota; S
4. Melakukan upaya-upaya dalam rangka mengembangkan usaha
Koperasi; it
5. Meminta laporan dari Marajer atau pengelola secara berkala dan
sewaktu-waktu apabila diperlukan:
| o Pasal 45 --
[ Pengurus berwenang:
1. Mewakili koperasi didalam maupun diluar pengadilan;---=---— —
2. Memutuskan penerimaan anggota baru, penolakan anggota =erta
pemberhentian anggota sesuai ketentuan dalam Anggaran Dasar;-
3. Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemanfaatan
koperasi sesual dengan tanggung jawabnya;
4. Melakukan tindakan hukum atau upaya lain untuk kepentingan
anggota dan kemanfaatan koperasi sesuai tanggung jawab dan
keputusan Rapat Anggota;
5. Memberikan penjelasan, saran atau masukan kepacda anggota
pada rapat anggota dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;-
' —--Paragraf 3-
—Pengangkatan, Penggantian dan Pemberhentian Pengurus----
— - Pasal 46
1. Jumiah Pengurus sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang dan/atau
dalam jumiah ganjil sesuai dengan keputusan Rapat Anygota,——-

2. Pengurus terdin dari sekurang-kurangnya:
23




>
/ 14.Meminta jasa audit kepada Akuntan Publik yang biayanya

ditanggung oleh Koperasi dan Biayanya dimasukkan dalam
Anggaran Biaya Koperasi;
15.Membuat laporan perkembangan usaha kepada Menteri atau
pejaba't yang membidangl koperasi tiap triwulan sekali;===-=s==maae-
16.Pengurus atau salah seorang yang ditunjuknya berdasarkan
ketentuan yang berlaku dapat melakukan tindakkan hukum yang
bersifat ‘pengurusan dan pemilikan dalam batas-batas tertentu
berdasarkan persetujuan tertuiis dari Keputusan Rapat Pengurus
dan pengawas Koperasi dalam hal-hal sebagai berikut;——-—-———
d. Meminjam atau meminjamkan wuang atas nama Koperasi
dengan jumiah tertentu yang ditetapkan dalam Anggaran
Rumah Tangga dan peraturan khusus Koperasi;
b. Membeli, menjual atau dengan cara lain mempercleh atau
\ melepaskan hak atas barang bergerak dan tidak bergerak milik

Koperasi dengan jumlah tertentu, yang ditetapkan dalam
Anggaran Rumah Tangga dan peraturan khusus koperasi.——
Pasal 43

‘ P=ngurus berkewajiban:
1. Menjalankan tugas dengan [tikad baik dan penub tanggung
jawab untuk kepentingan dan usaha koperasi;—-=——==—========am-

2. Bertanggung jawab atas kepengurusan koperasi untuk
kepentingan dan pencapaian tujuan koperasi kepada rapat
anggota;

3. Bertanggung jawab penuh secara pribadi apabila yang
bersangkutan bersalah menjalankan tugasnya sebagaimana

. dimaksud pada ayat (1);-—
4. Pengurus yang karena kesalahannya menimbulkan kerugian pada
koperasi dapat digugat ke pengadilan oleh sejumiah anggota yang
mewakili paling sedikit i/5 (satu per lima) anggota atas nama
koperasi;

i
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—Tugas, Kewajiban, Hak dan Wewenang----—-—--—-——

' Tugas F'éngun.rs adalah *

1, Mengelola-Koperasi berdasarkan Anggaran Dasar;

2. Mengajukan rancangan rencana keri dan rancangan rencana
anggaran pendapatun dan belanja Kaparasi;--—---

3. Menyelenggarakan rapat anggota;
4. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas; -

5. Menyelenggarakan pembukuan keuangan can inventarls secara
tertib; —
Memelihara daftar buku anggota, pengurus dan pengawas;
Mendorong dan memajukan usaha Koperasi;- -
Menyelenggarakan dan mengendalikan usaha Kopeiast;—===--——
. Membantu pelaksanaan tugas pengawasan dengan memberikan
keterangan dan memperlihatkan bukti-bukti yang diperlukan;--——-
10.Memberikan penjelasan dan keterangan kepada anggota

mengenai jalannya organisasi dan usaha Koperasi;
11.Memelihara kerukunan diantara anggota dan mencegah segala
hal yang menyebabkan perselisihan; -- -
12.Menanggung kerugian Koperasi sebagal akibat karena
welalaiannya, dengan ketentuan: —
a. Jika kerugian yang timbul sebagai akibat helaléim seorang
atau beberapa anggota Pengurus, mak kerugian ditanggung
nleh anggota Pengurus yang bersangkutan;
b. Jika kerugian, timbul sebagai akibat kebijaksanaan Yyang
tefah diputuskan dalam Rapat Pengurus, maka semua anggota
Pengurus tanpa kecuali menanggung kerugian yang diderita
iKoperasi;
13.Menyusun ketentuan mengenai tugas, wewenang dan targgung
jawab anggota Pengurus serta ketentuan mengerai pelayainan
terhadap anggota; = -

'I.I:lm:-lﬂ'l-

n
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. Anggota yang tidak hadir tidak dapat mewakilkan suaranya kepada

anggota yang lain.

. Pemungutan suara dapat dilakukan secara terbuka dan atau

tertutup---—-—

. Keputusan Rapat Anggota dicatat dalam Berita Acara Rapat dan

dapat dibuat akta otentik oleh Notaris. o

. Ketentuan lebih lanjut tentang keputusan Rapat Anggota diatur

didalam Anagaran Rumah Tangga.

Bagian Kedua

i - Nmm--

---paragraf 1 ==

persyaratan Pengurus-

=

- —--Pasal 41—

. Pengurus Koperasi dipilih dari dan oleh anggota dalam Rapat

Anggota; .

. Persyaratan untuk dapat dipilih menjadl Pengurus sebagai

DKL e —m e S cammee
a. Mempunyal pengetahuan tentang perkoperasian, kejujuran,
loyal dan berdedikasi terhadap Koperasi;
b. Pengurus koperasi memiliki kemampuan untuk mengelola
usaha yang dilaksanakan oleh koperasi;
c. Mempunyai keierampilan kerja dan wawasan usaha sera

semangat kewirausanaan;-—
d. Sudah menjadi anggota Koperasi sekurang-kurangnya 2
(dua) tahun kecuali pada saat pendirian Koperasl; ————
e. Antara Pengurus dan Pengawas tidak mempunyai hubungan
keluarga sedarah dan semenda, sampai derajat kedua;-——
f. Tidak pemah terbukti melakukan tindak pidana apapun,
terlibat organisast  terlarang seperti  diatur  dalam
Anggaran Rumah Tangga. wun=

3. Anggota Peﬁgums tidal; boleh merangkap jadi anggota pengurus

koperasi lain kecuali mendapat persetujuan dari Rapat Anggota;—

- -paragraf 2
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f{ penyelesaian masalah yang berhubungan dengan terjadinya

kasus hukum yang harus segera diselesaikan; .
d. penetapan persturan pelaksanaan yang harus dilakukan mgem
dan belum diputus oleh Rapat Anggota sebelumnya;—-
e. menjual, menjaminkan atau mengalinkan aset koperasi dalam
jumiah yang melebihi jumlah 25% dari total aset}——
f. menerima atau menolak hibah atau pemberian dari pihak ketiga
yang nilainya melebihi 25% dari aset;dan
g. menetapkan wakil dar koperasi untuk duduk dalam
kepengurusan koperasi sekunder atau Badan Hukum yang
dibentuk oleh koperasi; -
7. Repat Anggota Luar Biasa dapat diselenggarakan untuk
memutuskan pembubaran, = pencgabungan, peleburan  dan
pemisahan Koperasi dengan ketentuan: :
a. harus dihadiri oleh sekurang-kurangnya 3/4 (tiga perempat)
dari jumiah anggots; - —-em
b. keputusaniwya harus disetujui oleh 2/3 (dua per tiga) dari
jumlah anggota yang hadir; —
3. Ketentuan dan pengaturan lebih lanjut mengenai Rapat Anggota
Luar Biasa sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan (2) diatur
[ dalam Anggzran Rumah Tangga dan atau peraturan lainnya.———

o Paragraf 5-—-

Keputusan Rapat Anggota
---—-—-Pasal 40 -—

1. Pengambilan keputusan Rapat Anggota berdasarkan musyawarah
untuk mencapai mufakat. e

2. Dalam hal tidak tercapai mufakat, maka pengambilan keputusan
oleh Rapat Anggota berdasarkan suare terbanyak dari jumiah
anggota yang hadir. -

3. Dalam hal pengambilan keputusan oleh Rapat Anggota
berdasarkan suara terbanyak, maka setiap anggota hanya
mempunyai hak satu suara. - —aue
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d.

. Rapat Anggota Rencana If.erja“-dan Rencana Anggaran Pendapatan
dan Belanja membahas dan mengesahkan Rencana Kerja dan
Rencana: Anggaran Pendapatan dan Belanja Koperasi wajib
dilaksanakan tiap tahun buku, paling lambat 3 (tiga) bulan sebelum
tutup tahun buku atau anggaran yang bersangkutan dilaksanakan,

yang diajukan oleh Pengurus dan Pengawas. —

. Dalam hal Rapat Anggota Rencana ¥erja dan Rencana Anggaran

Pendapatan dan Belanja sebagaimana dimaksud pada ayat(1)belum
dapat dilaksanakan oleh Koperasi, karena alasan yang objektif dan
rasional maka:
Rapat Anggota Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan
dan Belanja dapat dilaksanakan dalam waktu bersamaan dengan
Rapat Anggota Tahunan secara terpisah, dengan ketentuan Rapat
Anggota Tahunan dilaksanakan peling lambat 2 (dua) bulan
setelah tutup tahun buku; -——
Selama Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja belum disahkan oleh Rapat Anggota maka pelaksanaan
tugas Pengawas dan Pengurus berpedoman pada Rencana Kerja
dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja tahun
sebelumnya yang telah mendapat persetujuan.
Pasal 38

Pengaturan lebih lanjut tentang penyeleriggaraan Rapat Anggota
Tahunan Rapat Anggota Rencana Kerja dan Rencana Anggaran

Pendapatan dan Belanja ditetapkan dalam Anggaran Rumah Tangga
dan/atau Peraturan lainnya.

- Paragraf 4

Hapat .irmynta Luar Bissa
- Pasal 39

1.

Rapat Anggota Luar Biasa (RALB)dilakukan apabila: -
a. keadaan mengharuskan adanya keputusan segera yang

wewenang pengambilannya ada pada Rapat Anggota Koperasi;-
b. keperiuan yang berkaitan dengan peninglkatan usaha Koperasi;-

N P



”’[’;mum kuorum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak

[ 3.

tercapal, maka undangan pemanggilan rapat kedua dilakukan paling
lambat 14 (empat belas) harl sebelum rapat anggota dilaksanakan;-
Apabila pada ropat kedua sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
kuorum masih tetap belum tercapal, maka Rapat Anggota tersebut
dapat dilangsungkan dan keputusannya sah serta mengikat bagi
semua anggota, bila dihadii sekurang kurangnya 1/5 (satu per
lima) dari jumiah anggota.
Setiap Rapat Anggota wajlb dibuat Berita Acara Rapat Anggota yang
ditandatangani oleh Pimpinan dan Sekretaris sidang sebagal bukti

yang sah untuk semua Anggota Koperasi dan pihak ketiga -

. Untuk memperkuat legalitas Berita acara Rapat Anggota

sebagaimana dimaksud ayat (3) maka Berita Acara tersebut dapat
dibuat sebagai akta otentik oleh Notaris.

. Ketentuan lebih lanjut tentang tata cara penyelenggaraan Rapat

Anggota diatur dalam Anggaran Rumah Tangga.
Pasal 36

. Rapat Anggota yang diselenggarakan untuk menyampaikan laporan

pertanggungjawaban Pengawas dan Pengurus serta agenda lainnya
diselenggarakan sekali dalam (1) satu tahun yang disebut sebagai
Rapat Anggota Tahunan.

. Rapat Anggota Tahunan wajib diadakan dalam waktu paling! lsmipat

3 (tiga) bulan sesudah tutup ahun buku.

. Rapat Anggota Tahunan membahas dan mengesahkan:

a. laporan mengenai keadaan dan jalannya Koperasi serta hasil
yang telah dicapal; -

b. laporan keuangan yang sekurang-kurangnya terdiri darl naraca
akhir dan perhitungan hasil usaha tahun buku yang
bersangkutan serta penjelasan atas laporan tersebut;—-—-

| €. laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Pengawas atas

Pelaksanaan tugasnya dalam satu tahun buku; dan-—-—-------=--

I d. penggunaan dan pembagian Sisa Hasil Usaha. -

Pasal 37
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1 memilih, mengangkat dan memberhentikan Pengurus dan

Pengawas; -—-—-—-- — -
d. menetapkan Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan

dan belanja Koperasi, serta per.gesahan laporan keuangan;-—
e. pengesahan pertanggungjaw=ban Pengurus dan Pengawas

dias pelaksanaan tugasnya;
f. meretapkan pembagian Sisa Hasll Usaha; —

g. memutuskan penggabungan, peleburan, kepailitan, dan
pembubaran koperasi. . =
- --Paragraf 3 s
e Penyelenggaraan Rapat Anggota
— Pasal 34
1. Rapat Anggota diselenggarakan oleh pengurus Koperasi,-——-—-—---
Rapat Anggota diselenggarakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kal
dalam 1 (satu) tahun.-—- e
Rapat Anggota dihadiri oleh Anggota, Pengurus dan Pengawas.—
Rapat Anggota dapat dipimpin oleh Ketua Sidang yang berasal dari
Anggota yang hadir dan ditunjuk atau ditetapkan oleh Rapat
Anggota dengan dipandu oleh Pengurus Koperasi,
‘ 3. Undangan dilakukan sekurang-kurangnya mencantumkan hari,
tanggal, waktu, tempat, acara, tata tertib dan bahan materi Rapat
Anggote hurus sudah disampaikan terlebih dahulu kepada anggota
paling lainbat 14 {empat belas) harl sebeium pelaksanaan Rapat

Anggota; e
[ 6. Dalam hal Koperasi tidak menyelenggarakan Rapat Anggota
[ dalam waktu szbagaimana dimaksud padz ayat (2), maka Anggota
dapat memerintikan Pengurus Koperasi untuk menyelenggarakan
Rapat Anggata; ". e

“ S i -Pasal 35— - -

1. Rapat Anggota sah jika dihadiri lebi' dari 1/2 (satu perdua) dar
jumlah Anggota Koperasi yang terdaftar dalam buku Daftar Anggota
Koperasi dan disetujui oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari
jumilah anggota yang hadir;
e 0
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——— Pasal 31
. Dana yang dihimpun dari modal penyertaan digunakan untuk

pengembangan usaha yang dilaksanakan langsung oleh koperasi.-
Ketentuan lebih lanjut mengenal modal Koperasi diatur dalam
anggaran rumah tangga dan/atau peraturan lainnya.

r- in-nqumn w-i-h-

ALAT KELEMBAGAAN ORGANISASI

-Bagian Kesatu-- -

i -Rapat Anggota , :

- Paragraf 1--

Umurmri- -
Pasal 32- i

Rapat Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam
koperasi. e
Rapat Anggota Koperasi terdiri dari Rapat Anggota dan Rapat
Anggota Luar Biasa; --

Rapat Anggota dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam 1
{satu) tahun. - was

Rapat Anggota dapat dilakukan melalui sistim delegasi apabila
anggotanya lebih dari 500 (fima ratus) orang yang pengaturannya
ditentukan dalam Anggaran Rumah Tangga.--
Rapat Anggota™ dapat dilakukan secara langsung atau media
elektronik yang pengaturannya ditentukan dalam Anggaran Rumah

Tangga.
- Paragraf 2
- - Wewenang Rapat Anggota
- m—m—————— Fasal 33---
Rapat Anggota Koperasi berwenang:

™,

a. menctapkan dan mengubah Anggaran Dasar, Anggaran
Rumah Tangga, czn Peraturan lainnya;

b. menetapkan Kebijakan wumum di bidang organisasl,
inarajemen, usaha, dan permodalan Koperasi;

L]
N

b
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Pemerintah dan/atau masyarakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) wajib turut menanggurg siko dan bertanggung jawab
terhadap kerugian usaha yang dibicyal dengan Modal Penyertaan
sehatas nilai Modal Penyertaan yang ditanamkan dalam koperasl, -
Kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku juga
dalam hal Pemerintah dan/atau Tasyarakat turut serta dalam

~ pengelolaan usaha yang diciayal dengan Modal Penyertaan

danfatau turut menyebabkan terjadinya kerugian usaha yang
diblayai dengan Modal Penyertaan.
Pemerintah dan/atau masyarakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berhak mendapat bagian keuntungan yang diperoleh dari
usaha yang J:Iibia'pai Morla! Penyertaan,
Modal penyertaar-adalah unsur kewajiban dalam kapemsi sy

Pasal 29

- Modal Penyertaaan sebagal dimaksud pada pasal 28 ayat (1) huruf

b dapat bersumber dari Non Anggota setelah anggota diberi
kesempatan teriebih dahulu;

+ Jumiah modal penyertaan harus berimbang dengan modal sendiri,

Pasal 30

. Modal penyertaan wajib dituangkan dalam perjanjian yang

dikukuhkan oleh Notaris;

- Perjanfian penempatan Modal Penyertaan dari  Pemerintah

dan/atau masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sekurang-kurangnya memuat:
a. Nama koperasi dan pemodal:
b. Besamya Modal Penyertaan;
¢. Usaha yang akan dibiayai modal penyertaan:
d. Penrelolaan dan pengawasan;
e. Hak dan Xewajiban Pemodal dan Koperas!; —
f.  Pembagian keuntungan: —
4. Tata cara pengalihan modal penyertaan yang dimiliki pemodal
dalam koperasi: - -

h. Penyelesaizn perseiisihan. mm
14
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Rapat Anogota d:iipat memutuskan untuk menggunakan paling
tinggl 75% (tujuh lima prosen) dari jumlah cadangan untuk
perluasan usaha keperasi:

“ 6. Sekurang-kurangnya 25% (dua puluh lima prosen) darl Dana
Cadangan harus disimpan dengan bersifat giro-pada Bank Yang
ditetapkan rapat anggota, =

Bagian Keenam
-Modal Pinjaman-- - ==
e ——Pasal 27 .

r 1. Modal pinjaman merupakan hutang koperasi baik jangka pendek
atau jangka panjang yang wajib dibayar kembali pada saat jatuh
tempo sesual yang diperjanijikan.

| 2. Modal pinjaman sebagaimana ayat (1) dapat berasal dari:

a. Anggota.

b. Koperasi lain dan/atau anggotanya.

¢. Bank dan Lembaga Keuangan lainnya.

d. Penerbitan obligasi dan surat hutang lainya.
e. Sumber |ain yang syah.

|3. Modal pirjaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihimpun
Koperasi fenoan memperhatikan rasio pinjaman terhadap modal
e p—

| 4. Dalam jumiah tertentu modal pinjaman wajib dituangkan dalam
perjanfian yang dikiikuhkan oleh Notaris. s

‘ 5. Katenituan lebih lanjut tentang modal pinjaman diatur lebih lanjut
datum Anggeran Rumah Tanggz.

- Bagian Ketujuh--- -
- ---Modal Penyertaan---
ma - -Pasal 28 -

1.

Koperasi dapat menerima Modal Penyertaan dari :

4. Pemeriniah sesual dengan ketentuan peraturan perundang
undangan;.danfatau ;

0. Masyarukat berdasarkan perjanjlan penempatan  Madal
Penyertaan, ------- - =

R " 13
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/. Setiap Angjota vyang tidak memenuhi kowajiban membayar

simpanan wvajib dikenakan sanksi,—

8. Besamya simpanan wajib setiap anggote, waktu pembayaran

simpanan waijib, pengembalian simpanan wajib dan sanksi, diatur

lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga -

- - --—--Bagian Keempal

= Hmah-... -

- =Pasgl 25._

. Pengurus atas nama Koperasl dapat menerima atau menolak

pemberian hibah atas perselujuan Penagwas.

[ £. Hibah yang diberikan oleh pihak keliga yang berasal dari sumber

modal asing, baik langsung mauoun tidak langsung,dapat diterima

| oleh suatu Koperasi gan dilaporkan kepada Menteri.

[ 3. Hibah sebagaimaria dimaksud padu uyat (1) tidak dapat dibagikan

secara langsung atau tidak langsung kepada Anggota, Pengurus,
dan Pengawas; e mamean

4. Ketentuan mengenai Hibah dilaksarakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. —-e

= Bag.an Kelima

Cadangan -

Pasal 26—

1. Dana cadangan dikumpulkan dari penyisihan sebagian Sisa Hasil
Usaha;—- ——

2. Koperasi menyisihkan Sisa Hasil Usaha untuk Dana Cadangan

" sehingga menjadi paling sedikit 35% (tiga puluh lima persen) dari

total simpanan wajib koperasi;

[ 3. Dana Cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang belum

[' mencapal jumiah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hanya dapat

dipergunakan untuk menutup kerugian Koperasi. -

r 4, Dalam hal Dana Cadangan yang ada tidak cukup untuk menutup

kerugian Hasil Usaha, kerugian tersebut diakumulasikan dan

dibebankan pada anggaran pendapatan dan belanja Koperasl pada
tahun berikutnya;

i
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; "/f'a. Sim Y -
. panan Pokok selurubnya sebesar Rp. 20.000.000,- (dua
puluh juta rupiah). -
b. Simpanan Wajib seluruhnya sebesar Rp. 800.000,- (delapan
ratus ribu rupiah). —-
---Bagian Kedua
~-Simpanan Pokok---
—eee Pasal 23
1. Setiap anggota harus menyetor simpanan pokok atas namanya

pada koperasi: simpanan pokok sebesar Rp. 500.000,- (lima
ratus ribu rupiah), yang pada waktu keanggotaan diakhiri
“merupakan suatu tagihan atas Koperasi, jika perlu dikurangi dengan
bagian tanggungan kerugian.
| 2. Uang simpanan pokok pada prinsipnya harus dibayar sekaligus pada
st menjadi Anggota.

| 3 Ketentucn ictin lanjut mengenai Simpanan Pokok pada koperasi,
dintur lebin knjut dalam Anggarar Rumah Tangga. -
- Bagian Ketiga

i -— Simpanan Wajib -—
Pasal 24
1. 3etiap angguta harus meny'mpan atas namanya pada koperasi,
sifmpanan wajib, yang pada waktu keanggotaan diakhiri merupakan

suatu tagihan atds Koperasi, jika perlu dikurangi dengan bagian
tangaungan kerugian. -----

2. 53tizp anggota diwajibkan untuk menyetor secara berkala;-----

I - Koperasi dapat menghimpun simpanan wajib untuk keperfuan
pangembangan usaha calam jumiah dan waktu tertentu melalui
| mekanisme khusus berdasarkan keputusan Rapat Anggota.———-—
4. Sinpanan wajib dapat diterbitkan dalam bentuk warkat, -=——---—
5. Simpanan Wajib tidsk dajet diambil kembali selama yang
bersangkutan masih menjadi Anggota, —- -

| 6. Pengambilan Simpznan  Waijib bagi anggota yang berakhir
\kKEnggmaamra, tidsk dapat diambil seta merta tanpa

Ll

memperhatilan ekuitas koperasi.
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ketentuan Rapat Anggota;
. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha Koperasi;
Mentaati ketentuan Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga,
keputusan Rapat Anggota dan ketentuan lainnya yang berlaku

ot
“| a. Membayar simpanan pokok dan simpanan wajib sesuai dengan
b
.

dalam Koperasi; -
[d. Memelihera dan menjaga nama baik dar. kebersamaan dalam
| Koperasi, —
i EAB III
- ---MODAL KOPERASI-
~-----Bagian Kesatuy -=
. o -Umum-
g Pasal 22---

- Modal koperasi terdiri dari modal sendii* dan modal pinjaman; —-—--
2. Modal sendiri dapat berasal darl s - —— ——

a. s'mpanan pokok: e -

b. simpanan wafib:
C. dana cadangan; -
d. hibah.
3. Modal pinjaman dapat berasal dari: -
2. Anggota;-—-
b. Koperasi lain dan atau anggotanya;
c. Bank dan lembaga keuangan reinnya;
d. Penerbiian obligasi dan surat hutang lainnya:
e, Sumber lain yang sah. 3
[ 4. Selain modal sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Koperasi dapat
melakukan pemupukan modal yang berasal dari modal penyertaan
| yang lebih lanjut diatur dalam Anggaran Rumah Tangga.———-——
[ 5, Hndaiamiymgdlsehrpadamatpendhankupmﬁdhetaphn
sebesar Rp. 20.800.000,- (dua puluh juta delapan ratus ribu
rupiah) yang berasal dari Simpanan Pokok dan Simpanan Wajib
x\dari para pendiri koperasi TANI HIJAU MAKMUR yang terdiri dari;

.
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T b. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha Koperasi; mmmenmas
€. Mentaati ketentuan Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga,

l mm.lsan Rapat Anggota dan ketentuan lainnya yang berlaku

dalam Koperasi;

| d. Memelihara dan mew nama balk dan kebersamaan dalam

| 3.

[4.

Koperasi,-——-
Dalam jangka waktu tiga bulan calon .anggota harus menjadi
anggota. e =
Apzblla dalam jangka ‘waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang bersanghutan belum memenuhi ketentuan sebagai anggota,
dilarang memperoleh fasilitas pelayanan kebutuhan bahan produksi,

pelayanan barang produksi dan/atau pengaguna barang Produsen.-—--

Bagian Kedelapan -

Anggota Luar Biasa--

1.

\kl

Pasal 20
Koperasi secara terbuka dapat menerima anggota lain sebagai
zrgaota luar biasa.—
Anggota luar biasa adalah orang yang bermaksud menjadi anggota,
akan tetapi tidak memenuhi seluruh syarat sebagai anggota.—

. Ketentuan ini_member peluang bagi penduduk Indonesia bukan

waiga Negara dapat menjadi anggota luar biasa sepanjang
memenuhi ketentuan perturan perundang-undangan yang berlaku.—

- Ketentuan mengenai penerimaan anggota luar biasa sebagaimana

dimaksud ayat (2) diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah
Tangga.

---=-Pasal 21

Setiap anggota luar biasa mempunyai hak :--
a. memperoleh pelayanan Koperasi;
b. Menghadiri dan berbicara didalam Rapat Anggota;
c. Mengajukan pendapat, saran dan usul untuk kebaikan dan
[ kemajuan Koperasi;
d. Tidak berhak dipilih menjadi Pengurus dan Pengawas.
Setiap anggota luar biasa rnanp;myai kewajiban:




f. mendapat keterangan mengenal perkembangan Koperasi sesuai
dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar dan;
[ g. membela diri dalam Rapat Anggota apabila diberhentikan sementara
oleh Pengurus.
h. mendapatkan bagian dari Sisa Hasil Usaha Koperasi sebanding
dengan jumlah simpanan pokok dan simpanan waijib di Koperasi dan
transaksi usaha yang dilakukan cleh masing-masing Anggota dengan
Koperasi.
i. mendapatkan pengembalian simpanan—simpanan yang menjadi
miliknya apabila keluar dari keanggotaan, dan atau sisa hasil
penyelesaian Koperasi apabila koperasi membubarkan diri atau
dibubarkan oleh Pemerintah.
Bagian Ketujul =
-»---Calon Anggota e -
= T = = Pasal 18
1, Bagi orang yang belum -membayar seluruh simpanan pokok
termasuk sirmpanan wajib dan fain-lain sebaraimana diatur dalam
Anggaran rumah Tangga atau ;
|E. Bagi mereka yang (elsh melunasi pembasaran simpanan pokok,
‘ akan ftetapl secara formal belum sepenuhnya melengkapi

persyaratan administrasinya, belum rmenzndatangani Buku Daftar
Anggota ; m—— —
Fasal 19
‘ 1. Calon anggota memiliki hak-hak : r—
a. Memperoleh pelayanan Koperas';
b. Menghadiri dan berbicara dalam Ropat Anggota; -
c. Mengajukan pendapat, sarén dan usul untuk kebaikan dan
kemajuan Koperasi;-----=
d. Tidak berhak dipilih menjadi Pengurus dan Pengawas,———————-
‘ 2. Setiap calon anggota mempunyal kewzjilan :
[ a. Segera melunasi, simpanan pckok untuk menjadi anggota dan
membayar simpanan wajib secara rutin sesuai ketentuan yang
diputuskan Rapat Anggota;--—-—




’I/ Pasal 15
1. Kedudukan angota sebagai pengguna jasa diwujudkan dengan
partisipasi  aktif untuk memanfaatkan kegiatan usaha melalui
bansaksi jasa simpanan dan transaksi jasa pinjaman oleh anggota

terhiadap Koperasi.

2. Setlep angjota memiliki kedudukan yang sama untuk memperoleh
pelayanan dar koperasi-
-~ - — -Bagian Keenam---
~— =-Kewajiban dan Hak Anggota
Pasal 16
Setiap anggota mempunyai kewajiban:-
a. Mematuhl Anygaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, peraturan
1 winrya dan keputusan Rapat Anggota;-- -
b. menghadid Rapat Anggota; -
<. hempartisipasi aktif dalam kegiatan usaha simpan pinjam koperasi:--—-
d. turut mengawasi pengelelaan organisasi dan usaha koperasi;——---—--
€ Melunasi Simpanan Pokok dar membayar Simpanan Wajib secara
rutin yang besaran dan taty taranya ditetapkan dalam Anggaran
Rumah Tanagga dan, —-- -
[ f. Mengembangkan dan miemelihzra prinsip Koperasi sebagaimana
| dimaksud dalam Pasal 4, S

=

[ o e - -—-Pasal 17 ' -
Setiap anggota berhal::ﬁﬁ -—

a. menghadir, menyatakan pendapat, dan memberikan suara dalam

| Rapat Anggota;

b. mengemukakan pendapat atau saran kepada Pengawas dan

[ Pengurus diluar Rapat Anggota baik diminta atau tidak:

[ . memilih dan/atau dl'pliih menjadi Pengawas atau Pengurus sesuai

| persyaratan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar;—-—-———-—-m- —
f d. meminta diadakan Rapat Anggota menurut ketentuan dalam
| Anggaran Dasar;

| e. mendapat pelayanan kegiatan usaha produks yang telah disediakan

th Koperasi; .




c. Berhenti atas permintaan sendiri; ata.
d. Diberhentikan oleh Pengurus Fkarena tidak memenuhi lagi
persyaratan keanggotaan dan otau midanggar ketentuan Anggaran
Dasar atau Anggaran Rumah Tanuya dan ketentuan lain yang
berlaku dalam Koperasi.
! 2. Dalam hal anggota diberhentikan oleh Pengurus sebagaimana
dimaksud ayat (1) huruf d maka kepada yang bersangkutan diberi
I hak untuk membela diri dalam Rapat Anggota.—
| 3. Rapat Anggota sebagaimana dimaksud ayat (2) dapat menerima atau
menolak keputusan Pengurus tentang pemberhentian anggota;-———
| 4 Simpanan pokok, simpanan wajib dan bagian Sisa Hasil Usaha
anggota yang berakhir, dikembalikan sesual dengan ketentuan
Anggaran Rumah Tangga atau peraturan khusus lainnya; -—-
I 5. Berakhirnya keanggotaan dinyatakan sah setelah nama anggota yang
bersangkutan dihapus atau dicoret dari buku daftar anggota,-—--——
l 6. Ketentuan lebih lanjut tentang ° berakhimya keanggotaan
sebagaimana dimaksud ayat (1) diatur dalam Anggaran Rumah
{ Tangga.---- e

- Bagian Keempat- -
- Kedudukan Anggota sebagai pemilig----------~=cn--
- Pasal 14
Kedudukan anggota sebagal pemilik mempunyal tinggung jawab untuk
mengembangkan organisasi, kelembagaan dan isaha yang diwujudkan
dalam bentuk: e
I . Memperkuat ekuitas atau modal weadiri dengan membayar
simpanan wajib secara rutin.
Ih. Bersedia secara sukarcla menempathan kelebihan dana untuk
ditempatkan pada koperasi dalam bentuk modal penyertaan
maupun simpanan lainnya. =
|' C. Berpartisipasi aktif setiap ada kegiatan rapat-rapat yang
[ diselenggaral@n nléh koperasi,-—
- ' Bagian Kelima--

Kedudukan Anggota sebagaf pengguna jasa-------- -
&




LAY L

/r-- — Pasal 10-
1. Anggota Koperasi mesupakan pemilik sekaligus pengguna jasa
I pelayanan bahan Produsen, pelayanan barang Produsen danfatau

penggura barang Produsen;
2. Keanggotaan koperasi tidak dapat dipindahtangankan;
3. Pengertian keanggotaan sebagaimana dalam ayat (1) diatas
tarmasuk pava pendird;
- e o ----Bagian keduva-- e
----- = Syarat Heanggotaan-
s Pasal 11—
Pertyaratan untuk dita'inja menjadi anggota sebagai berikut;-——-—--——-
1. Warga Negaras Indonesia; -—----—---- '
2. Mempunyai kemampuan penuh untuk melakukan tindakan hukum
| (dewasa dan tidak dalam perwalian dan sebagainya); -+~
3. Bertemnpat tinggal di Kabupatzn Tanggamus dan sekitarnya, ——-——
[ 4. Telah menyatakan késanggupan tertulis untuk melunasi simpanan
pokok dan simpanan wajib yang besarnya berdasarkan hasil
Keputusan Rapat Anggota; ------
[ 5. Telah menyetujui isi Anggaran Dasar dan ketentuan yang berlaku.-—-

——

Pasal 12 —
1. Keanggotaan Koperasi diperoleh jika seluruh persyaratan telah
dipenuhi, simpanan pokok telah dilunasi dan yang bersangkutan
didaftar dan telah menandatangani Buku Daftar Anggota Koperasi;-—
| 2. Koperasl secara terbuka dapat menerima anggota lain sebagai
anggota luar biasa; wmne
[ 3. Tata cara penerimaan anggota sebagaimana dimaksud ayat (4)
| diatur dalam Anggaran Rumah Tangga.
- Bagian Ketiga -
- Berakhirnya Keanggotaan
Pasal 13 —em
1. Keanggotaar, hﬁiﬁlld'lir apabila: s

a, Anggota bersangkutan meninggal dunia;

b. Foperasi membubarkan diri atau dibubarkan oleh Pemerintah; -
L
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s ~ Bagian Ketiga - —
Visi, Misi dan Tujuan
Pasai 5
Visi Koperasi "Menjadi koperas Produsen yatrg mampu mmghasilklan
dan/atau menampung hasil produksi anggota, khususnya Hasil komoditi
buah komersial yang selanjutiya dapat dipacarkan di pasar dalam neéeﬁ
maupun luar neger, :
- Pasal 6 -
Misi Koperasl:
a. Melindungi anggota dari tengkulak-tenghkulak.
b. Membantu anggota untuk mendapatkan keuntungan, atau harga
yang sesuai dengan prinsip koperasi dari anggota untuk anggota.—
- Pasal 7
| 1. Koperasl berbsjuan ‘meningkatkan kesejahteraan Anggota pada
khususnya dan nwsyaral-gat pada umumnya, sekaligus sebagal
bagian yvang tidak terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional
yang demokratis dan berkeadilan.
I 2. Dalam mencapal tujuan yang telah ditetapkan, Koperasi menyusun
" | Rencana Strategis;-—--

Bagian Keempat
- ----= Jangka Waktu Berdiri -—-- -
- - Pasal B -
[ 1. Koperasi didirikan dalam jangka waktu 15 (lima belas) tahun.——
2. Koperasi dapat mengajukan perpanjangan jangka waktu berdirinya

| sesual telentuan perundang-undangan.
Bagian Kelima -
- —— -Jenis Koperasi
S

Hﬂﬁ&l‘asi ini termasvk Jalam jenis Koperasi [Predusen.
= BAB XI -------
- -~ --KEANGGOTAAN - —amm
- me emmemm-Baggian Kesztu




MAKMUR" dan untuk selanjulnya dalam Anggaran Dasar ini
| disebut Koperasi,
lb. roperasi ini herkedudukan di Jalan Raya Marg:::dédi, RT 006 RW
| 003, Pekon Margodadi, Kecamatan Sumberejo, Kabupaten
Tanggamus. £ —
[c. Daerah kerja Koperasi meliputi seluruh wilayah Negara Republik
Indonesia dan dapat merdirikan serta membuka kantor cabang,
kantor cabarig pembantu dan kantor kas baik di dalam negeri
maupun di negara iain sesuai kebutuhan dan kemampuan atas
keputusan Rapat Anggota. - - :
- Bagian Kedua _ -
- Landasan, Azas dan Prinsip -

Ta. Koperasi inl bermama KOPERASI PRODUSEN “TANI HIJAU

Koperasi berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,----——--
Pasal 3
Koperasi berdasar atas asas kekeluargaan.
Pasal 4 o
1. Koperasi melakukan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi yaitu;-
a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka;
b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis;
c. Pembagian sisa hasil usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding
“dengan beﬂnwiag.a usaha masing-masing anggota;——————-
d. Pemberian balas jasé yang terbatas terhadap modal; —————-
e. kemandirian.
[ 2. Dalam mengembangkan koperasi, koperasi melaksanakan pula-——--
prinsip koperasi sebagai berikut:
a. Pendidikan perkoperasian;
b. Kerjasama antar koperasi.
[ 3. Koperasi sebagai badan usaha dalam melaksanakan kegiatannya
yeng mengorganisic pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya
ekonomi para ;nggntanva atas dasar prinsip-prinsip tersebut pada

ayat (1) dan (2) diatas dan kaidah-kaidah usaha ekonomi.
3

w
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-”f‘r’ang selanjutnya clalam Akta im disebut para perdiri Koperasi Produsen
"TANI HIJAU MAKMUR" _ et
Menurut keterangannya, mereka secara tersama-sama dalam hal ini
bertindak : = -

a. Untuk diri sendiri; . —

b. Berdasarkan surat kuasa dibawah tangan, teitanggal 17 (tujuh belas)
Oktober 2017 (dua ribu tujuh bees) bermaterai cukup, yang
fotokopinya di jahitkan pada minuta aka ini, dan karenanya sah dan
berwenang bertindak dari dar oleh karena itu untuk dan atas nama
para pendiri koperasi Produsern "TANI HIJAU MAKMUR" —--—-——-—-

Bahwa pada hari selasa, tanggal 17 (tujuh belas), Oktober 2017 (dua ribu
tujuh  belas) jam 13.00 WIB (Hdga belas Waktu Indonesia Barat),
bertempat di Jalan Raya Margoyoso Pekon Margodadi, Kecamatan
Sumberejo, Kahupatenll"l'angganus, telah diadakan Rapat pendirian
koperasi Produszn “TANI. HIJAU MAXMUR”, berkedudukan dan
berkantor di Jalan Raya Margodadi, R 006 RW 003, Pekon Margodadi,

Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, sedangkan susunan

pengurus dan pengawas dimuat dalam Berita Acara Rapat, dibawah

tangan, tertanggal 17 (tujuh belas), Oktober 2017 (dua ribu tujuh belas),
bermaterai cukup, yang fotokopinya dijahitkan pada minuta akta Ini.——-

Bahwa dalam rapat tersebut telah hadir 40 (empat puluh) orang, yang

merupakan para pendiri koperasi.

Selanjutnya para penghadap bertindak berdasarkan kuasa tersebut

menyatakan bahwa Rapat Anggota Pendirian Koperasi telah memutuskan

antara lain sebagai berikut:

a. Menyetujui susunan Pengurus dan Badan Pengawas Koperasi, -
b. Menyetujui isi Anggaran Dasar, yang berbunyi sebagai berikut:—-—

: . BABI
PENDIRIAN
Bagian Kesatu
. Nama dan Tempat Kedudukan

0 Pasal 1




o

AKTA PENDIRIAN

KOPERASI PRODUSEN TANI HIJAU MAKMUR
Nomos : 10

-

Pada harl ini, Senin tanggal 23 (dua puluh tiga) Oktober 2017 (dua ribu
tujub balas). e -- e
Pukul 12.30 WIB (dua beias lebih tiga puluh menit’ Waktu Indonesia
Bacian Barat) . =i : — -
Berhadapan dengan-Saya, IRSAN ZAINUPDIN, Sarjana Hukum, Magister
Kenotariatan, Notaris, yang berdasarkan Keputusan Menteri Negara
koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor
+8/Kep/M.KUKM.2/1/2012 ditetzpkan sebagai Notarls Pembuat Akta
Koperasi di Kabupaten Tanggamus, dengan dihadiri. saksi-saksi yang
nama-namanya akan disebut pada akhir akta inl -—----—

1. Tuan Haji M. NUR SOLEH, Iahir di Datar Lebuay pada tanggal 17
(tujuh belas) Agustus 1974 (seribu sembilan ratus tujuh puluh
empat), Warga Negara Indonesia, bertempat tinggal di Margodadi
Timur, RT 006 RW 003, Desa Margodadi, Kecamatan Sumberejo,
Kabupaten Tanggamus pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor
1806131708740005. i .

| 2. Tuan TULUS SAGARA, lahir di Gunung Batu pada tanggal 02 (dua)
Mei 1970 {sertbux“se,mbﬂlan ratus tujuh puluh), Warga Negara
Indonesia, bertempat tinggal di Gunung Batu, RT 001 RW 004, Desa
Margoyoso, Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus
pefmegang Kartu Tanda Penduduk Nomor 1806130205700003,———
| 3. Tuan DUDI SANTOSO, lahir di Campang pada tanggal 30 (tiga
puluh) Desember 1968 (seribu sembilan ratus enam puluh delapan),
Warua Negara Indonesia, berternpat tinggal di Dusun 2, RT 002 RW
‘004, Desa Campang, Kecamatar Gisting, Kabupaten Tanggamus
pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor 1806203012680001 ,——---—

N




SALINAN

AKTA : FEIDIRIAN

KOSl PRODUSST

TAlil HEJAU HAKITUR

NOTARIS

DAN
PEJABAT PEMBUAT AKTA TANAH (PPAT)

)
IRSAN ZAINUDDIN. S.H., M.Ka.
TANGGAMUS - LAMPUNG

SE.MENKUM & HAM RI NO. : AIU-08M AB.02.00 TAHUN 2010
TANGGAL 02-02-2010
SK. KEPALA BFN RI Ma.1087Kep-17. W20 1 TANGGAL 21 MARET 2011

Kantor @
Jalan Raya Gisting, Pekon Gisting Atas,
Kecamaian Gisting, Kabupaten Tanggamus




Menrtapkan

Temimannn Yl

1 Menten operom dan Ussla Heell dsn Mowngah

&

HEPLITUSAN
MENTERI ROPERAS! DAN LSAHA KECHL DAN MENENGAH
NOMOR © 006771 /101 /M KUKM 2/1/2018
TENTANG

PENGESAHAN AKTA FENDIRIAN HOPERAST PRODUSEN TANI HLIAL MAKMUR

MENTER KOTERASI DAN USAHA KECIL DAN MENENGAH
REPUDLIK INDONESIA

. bahwn setelah dilakukan peneliifan seoara selmama ternadap Thta isen TRATRCEF Form |

dan salinan Akia Nomor 10 tanggal 23 Okdaber 2017 yang ditnial dan disempaiican aleh
Motaria Irsan Zatnuddin, 5H, M.Kn dan diterima pada tanggal 28 Nevemnber 2017 telah
mememihl syaral dan (elah sesual dengan pemturan  perundang undangan, perfu
menctapkan Reputusan Menterd Koperasi dan Usaha Hecll dan Menengah tentang
Pengesahan Akia Pendirian KOPERAS] PRODUSEN TAN] HIJAL MAKMTTL

: 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 teniang Perkopemasian [Lerhamn Negara

Republik Indonesta Tabun 1992 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara MNomeor
350m2):

2. Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 lentang Informasl dan Transaksi Elekirnik
Menbaran Negara Republik Indonesin Tahun 2008 Nomor 58, Tambaban Lembeean
Negara Nomor 4843);

3 Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Redua Ana
Undang-Undang 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah (Lembsran Negars
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Repubik
Indonesia Nomor 5679);

4. Peraturan Pemerintash Nemor 4 Tahun 1994 tentang Persyaratan dan Tata Casa
Fengesahan Akia Pendirian dan Perubahan Anggaran Dasar Koperasl (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 8, Tambahan Lembaran Negars Nemes
3540);

MEMUTUSKAN :

* Moogesahkan Badan Hukum KOPERASI PRODUSEN TANI HLIAL MAXKMLUR,

berkedudukan di JALAN RAYA MARGODADI, KT 006 RW 003, HEL. MARGODAIN, KEC.
SIJHBI:QHFJ&HAH.T&HE&&MUS.WHJHMWD:“HMW
Form | yang disimpan dalam dalabase Sistem Administrast Nadan Huloum Koperasi, dan
sulinan Akta Nomor 10 langgal 23 Oklober 2017 yang dibual oleh Motarts lrsan
Zzinuddin, BH, M Kn berkedudukan di KAR. TANGGAMUS.

¢ Repantusan inl mulal berlaku pada tanggal ditetaphan. Apabila termyata dikesnudtsn hard

lerdapal kelorlirunn dalam Kepuiussn i, maka akan diacdakan perlaihan sebagaimatia
Irreslinya.

Ditetaphan di Jakarta
et Langipal 4 Januar 2018

2. Dinas yeng membidemy koperam PROVING LA NG
A Lioes yung memtadanmg Eaporas AT TANGOGAMLS A Momeoh Roperoaed s | hsabe

Kl dhan Menevggals
Deepirty Psbanig Kelembwugann

Ir, Melpd Sesaterig, M. S0
MU TSRO MO0 | 0]



KOPERASI PRODUSEN

TANI HIJAU MAKMUR

UBADAN HUKUM NO. NO 006771 /BH/M.KUKM.2/1/2018
it : Dusun Sailing Pekon Sumber Mulyo Kee. Sumbercjo Kab. Tanggamis 5374

PEMNCURLE AN PERGAWAS
KOPERAS] FRODISEN
TANT IAATT MARNLIT

PERIODE TANUN BUKL 20024-202h

FERGURLS
KETIUA : SIGIT WICAKSOND
KETUA N : BMUJIANTO
SEKRETARIS 1 AIMAD SUDA RWAN
SEKRETARIS N 1 BETI DARYARI
BENDAHARA t TULUS SAGARA
BADAN FENGAWAS
KETUA : HELDIY ANTO
ANGLEOTA : DK PRAYETNG
ANGGOTA : BASIRAM
PEMGCURLS
KOPERAS] PRODUSEN
TANIHUAL MAKMUR
KETUA
L
SIGIT WICAKSONO

MENGETAHLUI
KEPALA DINAS KOPERAST, USAHA KECIL M
FE STRIAMN DAN PERDMAGAMNGAN
KABUPATEN TAMGGAMLES

-

RETHO) HOVIANA DAMAYANTI, ST MM.
Fembinn Uama bMuda

blll’. TTUINNN 195B03 2 M5

SEKRETARLS

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

T

BERITA ACARA

HASIL RAPAT ANGLOTA TAHUNAN
PERGANTIAN PENGURUS
TAHUN BUKU 2023

Pada hari ini, Mingge tanggal diva belas bulan Mel whun dua ribu dia pulich empat bertempal
i kantor Koperasi Produsen Tani Hijau Makmur ¥Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
ielah melnksanakan Rapat Anggoia Khusus yang dihadiri oleh tujuh prfuh lima orang angiota

dengan menghasilkan keputusan sebagai berikut :

A. Memilih serta mengangkat Pengurus periode Tahun Buku 2024-2026

KETUA : SIGIT WICAKSONO
KETUA LI : MUJIANTO
SEKRETARIS : AHMAD SUDARWAN
SEKRETARIS1I : BETI DARYANI
BENDAHARA : TULUS SAGARA

B. Memilih serta mengangkat Pengawas periode Tahun Buku 2024-2026

KETUA : HELDIYANTO
ANGGOTA « DIDIK PRAYETNO
ANGGOTA : BASIRAN

atangnni Safi orang pERgUriS, saiN orarg pengawas
perwakilan, dengan sadar penuh tanggung jawab dan
dipergunakan sebageimana mestinya.

Demikian berita acara ini dibuat seria ditand
dan disaksikan figa orang anggomn sebagai
tanpa ada paksasn dari pihak manapun dan unmk dapat

YANG MEMBUAT BERITA ACARA !

MNam: Jahatan

1, SIGIT WICAKSONO  Ketua

s HELDIYANTO Ketua Badan Pengawes
" SAKSI-SAKSI
I ARIS SUGIANTO Angeota

2 MEILANI YULISTIA Anggota

3, SUGIANTI Anggotd

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KOPERASI PRODUSEN
TANI HIJAU MAKMUR

ﬁ"r“ﬁ“.i'l. N HUKUM NO. NO 006771/ aH/M. KUKM.2/1/2018
il ; Dusun Sailing Pekon Sumber Mulyo Kecamutan Sumberejo Tanggamus 315174 '

Ne Q2K P-KPTHMIV/2024 Sumberejo, 25" Mal 2004
Lamgin  :2 Derkas 2 g
Merihal : Pengesnhan Pengurus dan Pengawas Baru

KepadaYih
kepalalinaskoperazi, Usaha Keeil Menengah
Perindustrion dan Perdagangan

Kabupaten Tanggamus
[i.

Koln Agung

DenganHormat ,

Sesuai dengan ketentuan Undang-undang Nomor 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian, bahwa pengurus
mempunyai tugas menyelenggarakan Rapat Anggota yang dijelaskan dalam permen nomor 19 tahun 2015
tentang pelaksanaan rapat anggota, sehubungan dengan itu kaml telah melaksanakan Rapat Anggots
khusus Yang dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2024 dan telah melaksanakan reorpanisasi, maka dari itu
kami mengharapkan pengesahan darl Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan Habupaten Tanggamus.

Demikion surat permohonan ini kami buat dan atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih,

PENGURUS
KOPERASI PRODUSEN
TANI HIJAU MAKMUR

SEKRETARIS

i

AHMAD SUDARWAN -

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KOPERASI FRODUSEN TANI HIJAU MAKMUR
" BADAN HUKUM NO. 006771/BH/M.KUKM. 2172018
Kecamatan Sumbercjo Kabupaten Tanggamus
Alamal _ : Dusun Sailing Pekon sumbermulyo Kec. Sumberejo Kab. Tanggamus

PENGURUS DAN PENGAWAS KOPERASI
PRODUSEN TANI HIJAU MAKMUR
PERIODE 2021-2023

PENGURUS

Ketua : Sigit Wicaksono
Ketua [1 : Muyjiyanto
Sekretaris : Ahmad Sudarwan
Sekretaris [1 : Beti Daryani
Bendahara : Tulus Sagara
BADAN PENGAWAS

Ketua : Hildiyanto
Angpola : Didik Prayitno
Anggota : Syarifudin

MENGETAHLI
KEPALA DINAS KOPERASL, USAHA KECIL MENENGAH
PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN TANGGAMUS




KOPERASI PRODUSEN TANI HIJAU MAKMUR
1 BADAN HUKUM NO. 00677 1/BIVM.KUKM.2/172018

s Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus
Alamat  : Dusan Sailing Pekon sumbermulys Kee. Sumberejo Kab. Tanggamos

g

Sumberejo, 29 Maret 2021
N : POSK P THMATZOZI
Lampiran | Berkas
Penhal < Pengesahan Pengurus dan Pengawas Bary

Kepada Yih.

Kepala Dinas Koperasi, UKM

Perindustrian dan Perdagangan Tanggamus
Di.

Kota Agung

Dengan Hormat,
Sesuai dengan ketentuan Undang-undang Nomor 25 ahun 1992 tentang Perkoperasian, bahwa

pengurus mempunyal tugas menyelenggarakan Rapat Anggota yang dijelaskan dalam permen
nomor 10 tabun 2015 tentang pelakeanaam rapat anggota, sehubungan dengan itu kami telsh
melaksanalan Rapat Anggota tahunan Yang dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2021 dan teiah
melaksanakan reorganisasi, maka dari itu kami mengharaphkan pengesahan darl Bapak Kepala Dinas
Koperasi, Usaha kecil menengah, Perindustrian dan Perdagangan kabupaten Tanggamus.

Demikian surst permohonan ini kami buat dan atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih

PENGURUS KOPERASI PRODUSEN
TANI HJAU MAKMUR

/ > ) SEKREI'A.R}

; : : e




NOTULEN
RAPAT ANGGOTA TAHUNAN (RAT) KE 111
KOPERASI PRODUSEN TANI HUAL MAKMUR
TAHUN BUKU 2020

Tempat : Kantor Koperasi Produsen Tani Hijau Makmur
Dusun Sailing KecamatanSumberejo

Hari/ tanggal : Rabu, 24 Maret 2021

Jenis Rapat : Rapat Anggota Tahunan Tahun Buku 2020

PimpinanRapat

Ketua : Sigit Wicaksono

Sckretaris : Leni widawati

Jumlah di Undang  : 46 orang

Jumlah Hadir : 25 orang

Tidak Hadir : orang

Kesimpulan Rapat ¢

I. Memilih, mengangkat dan mengesahkan Pengurus dan Badan Pengawas periode
tahun 2021- 2023 sebagai berikut :

C. Pengurus
Ketua + Sigit Wicaksono
Ketua 11 : Mujiyanto

Sekretaris : Ahmad Sudarwan
Sckretaris Il : Beti Daryani
Bendahara  : Tulus Sagara
D. Badan Pengawnas
Ketua : Hildiyanto
Anggota : Didik Prayitno
Angpola : Syarifudin
2. Rapat anggota menyetujui dan mengesahkan laporan pertanggungiawaban pengurus
dan pengawas tahun buku 2020
3. Rapat anggola menyctujui dan mengesahkan rencana kerju dan rencana anggaran
pendapatan dan belanja koperasi tahun buku 2021
4. Rapat anggota menyetujui rencana pengajuan penambahan modal usaha kepada pihak
ketiga (LPDB Kementrian Koperasi dan UKM)



5. Rﬂm@mﬂﬁmmmmmmmm
Dasar koperasi

6. unmm-mmwtujuipﬂmmgmﬂpli-pﬂﬂlndﬁmlmﬂwm
di masukkan kedalam simpanan w!jibﬂhmrﬂplﬂ.m,-dintim“dimthn
kedalam simpanan sukarela yang dapat diambil sewaktu wakiu

T.R:pumggnumdwnnamu&mdﬂuukmﬂaidinﬁdmpmﬂtm

PIMPINAN RAPAT
RAT KE Il KOPERASI PRODUSEN
TANI HIJﬁU !-{AHHU'R
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BERITA ACARA
HASIL RAFAT ANGGOTA TAHUNAN (RAT) Ke 111
KOPERASI PRODUSEN TANI HJAU MAKMUR
TAHUN BUKU 2020
Pada hari ini, Rabw tanggal dua puluk empat bulan Maret tabun dwa ribu dua puluk satu
bertempat di kantor Koperasi Produsem Tami Hijaw Makmur kecamatan Sumbercjo
Kabupaten Tanggamus telah di laksanakan Rapat Anggota Tahunan ke tiga tahun buku dua
ribu dua puluh  yang dihadiri olch dug puluk lima orang anggota dengan menghasilkan
keputusan schagai berikut :
1. Mmﬂhmﬂmmmw“pﬂm
tahun 2021- 2023 sebagai berikut :
A. Pengurus
Ketua : Sigit Wicaksono
Ketua [1 : Mujiyanto
Sekretaris  : Ahmad Sudarwan
Sckretaris I : Beti Daryani
Bendshara  : Tulus Sagara
B. Badan Pengawas
Ketua : Hildiyanto
Anggota : Didik Prayitno
Anggota : Syanfudin
2. Rapal anggota menyetujui dan mengesahkan laporan pertanggungjawaban pengurus
dan pengawas tahun buku 2020
3. Rapat anggota menyetujui dan mengesshkan rencana kerja dan rencana anggaran
pendapatan dan belanja koperasi tabun buku 2021
4. Rapat anggota menyetujui rencana pengajuan penambahan modal ussha kepada pihak
5. Rapat anggota menyetujui rencana pengurus untuk melakukan Peruhahan Anggaran
Dasar koperasi
6. Rapat anggota menyetujui pemotongan Rp 25.- perkilo dari setoran hasil panen yang
di masukkan kedalam simpansn wajib sebesar Rp 20.000,- dan sisanya di masukkan
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Demikian berita acara ini dibuat serta ditanda tangani saiw Orang pengurus, safu orang
pengawas dan disaksikan lima erang anggots schagai perwakilan, dengan sadar penuh
tanggung jawsb dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun dan untuk dapat dipergunakan
schagai mana mestinya.

YANG MEMBUAT BERITA ACARA :

Nama Jahatan
1. Sigit Wicaksono Ketua
2. Hildiyanto

SAKSI-SAKSI
1. Syarifudin

2, Leni Widinwati
3. Trimo

4. Sutardi

5. Syamsul
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